
a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual 

u.b. 
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri 

 
Anggoro Dasananto

NIP.196412081991031002

REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202319376, 7 Maret 2023

Pencipta
Nama : Dr.Heny Hartono, S.S. M.Pd, Dr.Dra.Lucia Hernawati, M.S dkk

Alamat : Jl. Lamongan VIII No 12 , Semarang, JAWA TENGAH, 50233

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta
Nama : LPPM Universitas Katolik Soegijapranata

Alamat : Jl. Pawiyatan Luhur IV/1, Bendan Dhuwur, Semarang, JAWA TENGAH,
50234

Kewarganegaraan : Indonesia

Jenis Ciptaan : Buku

Judul Ciptaan : A Smart Book My Joyful SLM

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertama kali
di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

: 18 Januari 2023, di Semarang

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujuh
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal 1
Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000452299

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta.



LAMPIRAN PENCIPTA

No Nama Alamat

1 Dr.Heny Hartono, S.S. M.Pd Jl. Lamongan VIII No 12

2 Dr.Dra.Lucia Hernawati, M.S Jl. Taman Puri 2 Blok A1 No 26 Banyumanik

3 Ir. I.M. Tri Hesti Mulyani, MT Jl. Lampersari 92 Semarang Selatan

4 Hironimus Leong, S.Kom, M.Kom Ganesha Barat 307 Pedurungan

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

http://www.tcpdf.org




A SMART BOOK OF 
MY JOYFUL SLM

Disusun Oleh:

Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Pendidikan

Universitas Katolik Soegijapranata



A Smart Book of My Joyful SLM

Penyusun :
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Pendidikan (LP3)
Universitas Katolik Soegijapranata

Hak Cipta dilindungi undang-undang. Dilarang memperbanyak atau 
memindahkan sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun, 
baik secara elektronis maupun mekanis, termasuk memfotocopy, 
merekam atau dengan sistem penyimpanan lainnya, tanpa izin tertulis 
dari penulis dan penerbit.

©Universitas Katolik Soegijapranata 2022

Desain Sampul 	: Theresia Putri Manggar S., S.Ds
Perwajahan Isi  	: Hartoyo Sulistyo Putro
Ukuran buku	 : A5 (14.8 x 21 cm)
Font		  : Candara 11

PENERBIT:
Universitas Katolik Soegijapranata
Anggota APPTI No. 003.072.1.1.2019
Anggota IKAPI No 209/ALB/JTE/2021
Jl. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Telpon (024)8441555 ext. 1409 
Website: www.unika.ac.id
Email Penerbit: ebook@unika.ac.id



A Smart Book of My Joyful SLM iii

KATA PENGANTAR REKTOR

Perutusan utama dan pertama Unika Soegijapranata adalah 
menggembleng generasi muda yang menguasai ilmu pengetahuan di 
bidangnya dengan kedewasaan moral & kepribadian sehingga akan 
berani mengambil peran pemimpin dimanapun mereka berkarya. 
Perutusan ini harus diwujudkan oleh para dosen dalam proses 
pembelajaran di kelas. Sebagian besar waktu mahasiswa dialokasikan 
dalam proses pembelajaran, baik perkuliahan, praktikum, tugas 
dan sebagainya. Maka proses pembelajaran menjadi hal yang 
sangat strategis untuk mewujudkan perutusan tersebut. Dalam 
proses pembelajaran tersebut para dosen sesungguhnya tidak 
hanya mentransfer pengetahuan, namun sekaligus mendidik dan 
mendampingi para mahasiswa mencapai tujuan perutusan di atas.

Dalam proses mendidik dan mendampingi ini diperlukan 2 hal 
mendasar, yaitu: cura personalis dan kemampuan berefleksi. Cura 
personalis mengandung makna bahwa para dosen mengenal dekat 
dan memiliki perhatian yang kuat kepada setiap mahasiswa. Proses 
pendidikan dan pendampingan hanya akan dapat terjadi saat relasi 
dosen – mahasiswa dekat dan hangat. Kemampuan berefleksi harus 
dilatihkan kepada setiap mahasiswa agar mereka selalu mampu 
memaknai pengalaman hidupnya, khususnya pengalaman dalam 
proses pembelajaran, sehingga para mahasiswa akan memiliki 
kesadaran diri yang kuat sebagai basis dalam pengembangan dirinya.

Proses pembelajaran yang strategis di atas harus 
diimplementasikan dalam suasana yang menyenangkan dengan 
tujuan mampu membangkitkan motivasi mahasiswa dalam proses 
belajarnya. Suasana yang menyenangkan (Joyful learning) akan 
membawa mahasiswa untuk berani mengungkapkan ide, gagasan dan 
pemikirannya secara lebih merdeka. Suasana yang menyenangkan 
juga akan membangkitkan motivasi hadir dan terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran, tidak sekedar untuk memenuhi persyaratan 
presensi kehadiran belaka.
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Semua hal di atas, akan dapat diwujudkan jika kita para dosen 
melakukan transformasi dalam menjalankan peran perutusannya. 
Dalam kemajuan teknologi informasi, maka dosen tidak lagi menjadi 
satu-satunya sumber pengetahuan. Dengan demikian peran sebagai 
pendamping dan pendidik harus lebih menonjol dibandingkan 
peran sebagai seorang pengajar. Transformasi peran ini juga harus 
diimbangi semangat para dosen untuk terus mengembangkan 
kompetensi andragogi, sebagai dasar utama dalam menjalankan 
peran sebagai pendidik para pembelajar dewasa, yaitu mahasiswa.

Kehadiran Soegijapranata Learning Model (SLM) diharapkan 
menjadi strategi Unika Soegijapranata dalam mewujudkan perutusan 
utamanya. Keberanian untuk merubah model pembelajaran yang 
selama ini adalah kata kunci pertama. Tentu saja SLM bukanlah 
model yang sempurna, untuk itu terus menerus harus dievaluasi dan 
dikembangkan adalah kunci yang kedua.

Terima kasih kepada Lembaga Pengkajian dan Pengembangan 
Pendidikan (LP3) yang telah bekerja keras dalam merintis dan 
mengembangkan SLM. Terima kasih juga kepada para dosen yang 
telah bersedia mencoba dan memberikan evaluasi demi semakin 
baiknya SLM ini. Mari kita jalani perutusan ini dengan penuh suka 
cita.

                                                              Semarang, September 2022

                                                               Dr. Ferdinandus Hindiarto, M.Si
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SEKAPUR SIRIH WR AKA

“Orang hebat bisa melahirkan karya-karya bermutu, tapi dosen yang 
bermutu bisa melahirkan ratusan bahkan ribuan orang hebat”

Penggalan kalimat tersebut menggelitik “kita” sebagai 
penyemangat dan penguat bahwa kita semua bisa bersama-sama 
melakukan tugas mulia ini. Tantangan dewasa ini kita dihadapkan 
pada generasi dengan pola pikir, kekritisan, etika dan perilaku yang 
tentu sangat berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya. Kita 
dihadapkan dengan anak muda yang bila diberikan wadah yang 
cukup leluasa untuk berkehendak bebas yang bertanggung “jawab” 
niscaya potensi maksimal dari talenta mereka bisa kita wujudkan.

Mewujudkan potensi mahasiswa sebagai Hoi Aristoi, calon 
pemimpin yang mumpuni di bidang yang ditekuni, membutuhkan 
proses belajar yang selaras dan mendukung Soegijapranata 
Learning Model (SLM) yang dikemas sebagai suasana belajar yang 
menggembirakan tanpa mengurangi kualitas pembelajaran yang 
ditargetkan. Dosen memposisikan sebagai pengajar dan sahabat 
dalam menciptakan kelas dengan mahasiswa lebih mandiri dan 
bekerja dalam tim-tim kelompok tugas. Kondisi kelas seperti ini yang 
diharapkan akan memaksimalkan karakter mahasiswa KKVPT (Kristis, 
Kreatif, Visioner, Peduli dan Tangguh). Mempersiapkan mereka 
dalam dunia riil terkini yang kontekstual sesuai bidang masing-
masing dengan menghadirkan praktisi dan alumni juga menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan dalam SLM ini. Kemampuan 
merefleksikan dari proses pembelajaran yang sudah dilakukan baik 
refleksi oleh dosen maupun mahasiswa senyatanya penting untuk 
menjadi proses evaluasi bersama.

Proses pembelajaran yang melibatkan pengelolaan kognisi-
afeksi-perilaku dalam menyampaikan materi “perkuliahan” serta 
mengembangkan pemikiran positif pada para mahasiswa tentu 
dengan rancangan perkuliahan yang tertata dalam RPS diharapkan 
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dapat menegaskan kembali bahwa SLM menjadi kekuatan bersama 
seluruh dosen di Unika Soegijapranata dalam proses menyiapkan 
orang-orang hebat di masa mendatang yang akan mampu membawa 
kebaikan untuk semesta, di sinilah kinerja sinergi, kerja keras dan 
kerja cerdas menjadi semangat kita bersama.

                                                     Tuhan berkati upaya bersama kita, 	
			                 Berkah Dalem.

                                                       Dr. Berta Bekti Retnawati, S.E., M.Si
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PRAKATA TIM PENYUSUN

Proses pendidikan adalah sebuah proses penting yang  dinamis 
dan berkelanjutan. Mengutip John Dewey, “Education is not 
preparation for life, education is life itself”. Seperti sebuah kehidupan, 
dalam proses pendidikan ada upaya bersama dari  seluruh komponen 
kehidupan untuk menjadikan kehidupan tersebut ‘meaningful’. 
Soegijapranata Learning Model adalah salah satu upaya bersama 
yang harus diupayakan dan diusahakan oleh, dari, dan untuk seluruh 
komponen pendidikan yang ada di Unika Soegijapranata.

Buku kecil berjudul “A Smart Book of My Joyful SLM” ini  disusun 
untuk memberi panduan praktis mengenai SLM dan     teknis aplikasi 
model pembelajaran ini. Perjalanan menjadikan SLM sebagai 
model pembelajaran khas Unika Soegijapranata masih cukup 
panjang dan membutuhkan banyak pemikiran konstruktif untuk 
menyempurnakan model pembelajaran ini. Oleh karena itu, buku 
ini masih jauh dari kata sempurna dan   akan terus dilengkapi dan 
dikembangkan di waktu yang akan  datang. Harapan kami buku 
ini dapat menjadi panduan bersama   bagi seluruh civitas akademika 
Unika Soegijapranata dalam memahami dan mengaplikasikan 
Soegijapranata Learning Model. 

Akhir kata kami ucapkan banyak terima kasih untuk Rektor 
Unika Soegijapranata yang telah menggagas SLM, dukungan penuh 
dari para wakil rektor, para dosen, mahasiswa, dan alumni yang 
telah terlibat dalam proses FGD persiapan dan try-out SLM. Tuhan 
Memberkati.

                                                               Semarang, September 2022

                                 	                          Lembaga Pengkajian dan 		
			                               Pengembangan Pendidikan



Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Pendidikan
Universitas Katolik Soegijapranata
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BAB I

SERBA SERBI JOYFUL SLM

Apakah Joyful SLM
Joyful SLM (Soegijapranata Learning Model) adalah model 

pembelajaran khas Unika Soegijapranata yang bertujuan untuk 
menyiapkan lulusan Unika Soegijapranata yang menguasai ilmu 
pengetahuan di bidangnya, mempunyai kedewasaan moral dan 
kepribadian serta siap mengambil peran sebagai pemimpin di 
masyarakat.

Joyful SLM digagas oleh Rektor Unika Soegijapranata periode 
2021-2025, Dr. Ferdinandus Hindiarto, M.Si pada awal perutusan 
beliau sebagai rektor. Desain Joyful SLM selanjutnya dipersiapkan 
oleh Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Pendidikan (LP3). 
Persiapan pengembangan desain Joyful SLM diawali dengan 
penelitian awal dengan teknik pengumpulan data melalui FGD 
intensif yang melibatkan dosen, kaprodi, alumni, dan mahasiswa 
sepanjang bulan Oktober dan November 2021. Hasil FGD menjadi 
dasar pengembangan desain Joyful SLM yang kemudian direview 
oleh pakar pendidikan sebanyak dua kali. Desain Joyful SLM 
selanjutnya disosialisasikan ke seluruh program studi yang ada di 
Unika Soegijapranata dengan melibatkan para dosen, mahasiswa, 
dan alumni.

Pada semester genap tahun akademik 2021/2022, SLM 
diujicobakan pada 5 mata kuliah di setiap program studi. Dalam tahap 
uji coba ini juga dilakukan evaluasi pada tengah semester serta akhir 
semester. Uji coba diakhiri dengan refleksi oleh setiap dosen yang 
terlibat. Beberapa hal yang dapat disarikan dari hasil evaluasi adalah 
sebagai berikut:

1.	 Suasana menyenangkan di kelas dapat dibangun melalui 
pengembangan hubungan interpersonal dosen dan mahasiswa 
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yang sehat; profesionalisme dosen di kelas yang meliputi 
penguasaan materi, kemampuan mengaplikasikan teknik 
mengajar yang tepat, kemampuan berkomunikasi, serta 
penampilan yang rapi.

2.	 Dosen dan mahasiswa perlu bersama-sama menghadirkan 
suasana yang hidup di setiap kelas

3.	 Penyusunan RPS harus dipersiapkan dan dikerjakan dengan baik 
sebelum perkuliahan dimulai

4.	 Sesi dengan alumni atau praktisi selalu menjadi sesi yang 
inspiratif bagi mahasiswa

Mengapa Joyful SLM
Joyful SLM dikembangkan atas dasar:

1.	 Pokok pikiran Drijarkara tentang hakikat pendidikan untuk 
mengangkat manusia muda agar dapat menjalankan hidupnya 
sebagai manusia seutuhnya.

2.	 Pesan Paus Fransiskus untuk pendidikan Katholik dalam 
kongregasi pendidikan pada bulan Oktober 2017 yaitu bahwa 
pendidikan harus melibatkan hati, kemampuan kognitif, dan 
perbuatan nyata.

3.	 Arahan dari Aptik bahwa perguruan tinggi Katholik tidak hanya 
mengajarkan teori namun juga menyiapkan lulusan yang mampu 
menjawab kebutuhan zaman.

4.	 Inspirasi Mgr. Soegijapranata yaitu pendidikan harus 
menghasilkan hoi aristoi yaitu lulusan yang menguasai ilmu di 
bidangnya serta siap menjadi pemimpin.

5.	 Universitas harus adaptif dan kontekstual, kualitas pembelajaran 
harus terus ditingkatkan, seluruh komponen yang terlibat dalam 
proses belajar mengajar harus terus mengembangkan diri dan 
beradaptasi dengan konteks pembelajaran serta kemajuan 
teknologi sehingga sukacita belajar terwujud.
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Apakah Kekhasan JOYFUL SLM?
Kekhasan Joyful SLM adalah pembelajaran yang disertai 

penanaman dan pengembangan nilai-nilai Mgr. Soegijapranata yang 
didasarkan pada cinta kasih dan nilai-nilai kristiani. Dari kekayaan 
nilai-nilai yang diwariskan oleh Mgr. Soegijapranata, Universitas 
Katolik Soegijapranata mengambil lima nilai yang ditanamkan dan 
ditumbuhkan baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. 
Ke lima nilai tersebut adalah kritis, kreatif, visioner, peduli, dan 
tangguh. Selanjutnya ke lima nilai tersebut disingkat menjadi KKV-
PT.

Apakah Karakteristik Kuat JOYFUL SLM?
Nilai-nilai KKV-PT selalu diinsersi dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran yang berciri sebagai berikut:

1.	 Student Center Learning

			  Joyful SLM adalah model pembelajaran yang berpusat 
pada mahasiswa. Dengan demikian, semangat yang mendasari 
berjalannya proses belajar mengajar adalah menjadikan mahasiswa 
sebagai pusat pembelajaran. Materi yang diberikan adalah 
materi yang sesuai kebutuhan mahasiswa dan demikian 
mahasiswa harus mendapat cukup ruang untuk mencerna 
materi, mencari dan menemukan hubungan antara teori yang 
dipelajari dan kondisi di dalam kehidupan, serta mengungkapkan 
pendapat atau gagasan terkait materi yang dipelajari. Dosen dan 
mahasiswa yang terlibat dalam proses pembelajaran bersama-
sama menciptakan dan menghidupi atmosfir kelas yang 
menyenangkan yaitu penuh semangat dan gairah untuk belajar.

			  Dosen harus memiliki cura personalis : mengenal & memiliki 
kepedulian kepada mahasiswa. Cura personalis ini dapat 
dilakukan dengan cara-cara yang sederhana, mengenal dan 
memanggil mahasiswa dengan menyebut namanya, mengenali 
latar belakang, minat mahasiswa melalui profil yang dapat 
diminta dari para mahasiswa, diskusi di luar kelas yang tidak 
harus terkait dengan materi kuliah.
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2.	 Andragogy

			  Strategi mengajar yang digunakan dalam Joyful SLM adalah 
andragogy dimana mahasiswa diajak belajar dan diperlakukan 
sebagai pembelajar dewasa. Sebagai pembelajar dewasa mahasiswa 
diajak memperluas pengetahuan mereka dengan melibatkan 
pengalaman belajar sebelumnya. Dalam situasi belajar yang 
demikian, selalu terbuka ruang untuk berdiskusi dan dosen tidak 
menempatkan diri sebagai pengendali segala hal di dalam kelas.

3.	 Contextual Learning

			  Dengan Joyful SLM, dosen  dan  mahasiswa akan terlibat 
dalam aplikasi metode  contextual learning  yaitu mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan nyata sehari- 
hari. Contoh-contoh dan materi yang dipelajari lebih membumi 
dan aplikatif. Metode ini diawali dengan memberi kesempatan 
kepada mahasiswa untuk membangun pengetahuannya sendiri 
yang didorong oleh rasa ingin tahu dan didukung dengan 
berbagai referensi terkait. Kelas akan menjadi komunitas belajar 
yang antusias. Dalam praktek pembelajaran di kelas, pelibatan 
alumni, praktisi, atau professional menjadi jembatan antara 
teori yang diajarkan dosen dan kondisi terkini dalam dunia 
kerja. Pelibatan alumni, praktisi, atau professional juga memberi 
kesempatan kepada dosen untuk selalu mengembangkan diri 
dan adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja dan industri. Di 
akhir setiap pembelajaran, dilakukan refleksi pembelajaran yang 
disertai asesmen dari dosen.

4.	 Experiential Learning

			  Joyful SLM mengajak dosen dan mahasiswa untuk berpikir 
kritis, merefleksi, dan mentransformasi pengalaman menjadi 
pengetahuan baru. Pembelajaran di kelas akan memotivasi 
mahasiswa untuk peka terhadap lingkungan sekitar khususnya 
yang terkait dengan bidang ilmu masing-masing. Mahasiswa 
akan   didorong untuk melakukan refleksi atas aktivitas belajarnya 
serta menjadikan pengalaman tersebut menjadi bagian dari 
pemahaman serta pengetahuan yang didapat dari proses belajar 
tersebut.
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Semangat JOYFUL SLM
Joyful SLM dibangun dari semangat JOYFUL yaitu

•	 J = Jolly,              						    
Sukacita belajar dari dosen dan mahasiswa yang didorong oleh 
semangat dan rasa ingin tahu tentang topik yang dipelajari.

•	 O = Open-minded, 					   
Dosen dan mahasiswa memiliki pola pikir terbuka terhadap 
pendapat orang lain dan terhadap perubahan perkembangan 
zaman sesuai konteks keilmuan masing-masing.

•	 Y = Youthful, 						    
Dosen dan mahasiswa memiliki semangat tinggi dalam 
proses belajar mengajar.

•	 FUL = Full of Energy, 					   
Dosen dan mahasiswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan sepenuh hati.

Bagaimana Teknis Aplikasi Joyful SLM Di                       Kelas?
Joyful SLM perlu dipersiapkan mulai dari penyusunan RPS yang 

mencakup beberapa hal sebagi berikut:

A.   Learning Cycle

1.	 Preparation Phase

	 Tahap ini diawali dengan doa diikuti kegiatan yang bertujuan 
untuk membangkitkan semangat, mood, dan minat belajar. 
Pada tahap ini dosen juga dapat mulai memperkenalkan topik 
yang akan disampaikan pada sesi tersebut. Bentuk aktivitas 
yang dapat dilakukan pada tahap ini antara lain small talk/chit 
chat sebelum kelas dimulai, yel-yel, educational/creative games, 
creative activities (menyanyi bersama)
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2.	 Creative Presentation Phase

	 Pada tahap ini dosen menyampaikan materi pembelajaran. Perlu 
diperhatikan, dengan Joyful SLM dosen tidak mendominasi 
waktu pembelajaran untuk kuliah mimbar. Materi pembelajaran 
disampaikan dengan cara yang kreatif dan komunikatif.

3.	 Practice Phase

	 Pada tahap ini mahasiswa diberi kesempatan untuk berlatih dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Teknik pembelajaran 
yang dapat diaplikasikan dalam tahap ini antara lain diskusi, 
presentasi, praktik, dan kegiatan-kegiatan lain yang relevan.

4.	 Performance Phase

	 Pada tahap ini mahasiswa mendapat kesempatan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh di kelas 
melalui tugas-tugas yang bersifat kontekstual. Dosen dapat 
melakukan asesmen pada tahap ini. Di akhir pertemuan, 
dilakukan doa penutup.

B.   Learning activities

1.	 Integrasi kuliah mimbar dan active learning yang mendorong 
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, visioner, peduli, dan tangguh.

2.	 Aplikasi metode problem-based learning, case-based learning, 
cooperative learning, project-based learning, discovery learning

3.	 Sesi dengan dosen tamu: alumni, praktisi, profesional

4.	 Refleksi

5.	 Asesmen
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BAB II 

ANDRAGOGY DAN 
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

CONTEXTUAL LEARNING
A.  Karakteristik Contextual Learning

•	 Menekankan pada minat dan pengalaman pembelajar

•	 Pengajar menghubungkan isi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata

•	 Pembelajar aktif dalam proses belajar untuk menemukan 
konsep-konsep melalui pengetahuan dan pengalaman 
pembelajar

B.  Unsur-unsur dalam Contextual Learning

•	 Problem Solving

•	 Self-Directed Learning

•	 Learning from Peers/Experts/Practitioners/Alumni

•	 Learning in the Real Situation

•	 Authentic Assessment

BERBAGAI METODE MENGAJAR
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN

1.	 Problem-Based Learning

a.    Karakteristik

•	 Peserta	 didik	 dihadapkan	 pada	 problem / kasus nyata 
/skenario
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•	 Kegiatan membaca mandiri

•	 Kerja dalam kelompok tutorial

•	 Penilaian yang otentik (tugas kontekstual, mencakup sikap, 
keterampilan, pengetahuan, kompetensi)

B.  Langkah-langkah:

•	 Mahasiswa mempelajari pemantik belajar berupa kasus/
masalah atau skenario

•	 Mahasiswa bekerja dalam kelompok

•	 Mahasiswa bertemu dengan kelompok lain dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok

•	 Dosen memberi feedback dan peneguhan sesuai CPMK / CPL

•	 Dosen memberi penilaian terhadap presentasi mahasiswa

Gambar 1: Alur Problem-Based Learning
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2.   Project-Based Learning

a.   Karakteristik

•	 Peserta didik dihadapkan pada permasalahan konkrit

•	 Mencari solusi

•	 Mengerjakan project dalam tim

b.   Langkah-langkah

•	 Dosen memulai perkuliahan dengan pertanyaan

•	 Dosen  dan  mahasiswa merencanakan project  (aturan main,	
pemilihan  aktivitas, menginformasikan alat, bahan)

•	 Dosen dan mahasiswa menyusun jadwal kegiatan

•	 Dosen memonitor jalannya kegiatan

•	 Dosen melakukan penilaian terhadap produk yang dihasilkan

•	 Dosen dan mahasiswa melakukan evaluasi (refleksi terhadap 
aktivitas dan hasil project)
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Gambar 2: Alur Project-Based Learning

3.   Case-Based Learning

a.   Karakteristik

•	 Ada kasus untuk dipecahkan

•	 Diskusi kelompok

b.   Langkah-langkah

•	 Dosen mulai dengan menyiapkan kasus yang diambil atau 
diadopsi dari kasus nyata

•	 Dosen	 menyiapkan pertanyaan studi untuk menjawab 
permasalahan / kasus

•	 Mahasiswa dibagi dan bekerja dalam kelompok kecil untuk 
menyusun solusi
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•	 Dosen	 memberi  feedback atas	 solusi yang dihasilkan oleh 
mahasiswa

Gambar 3: Alur Case-Base Learning

4.   Cooperative Learning

a.    Karakteristik

•	 Kerja dalam kelompok kecil

•	 Diskusi dan presentasi

b.    Langkah-langkah

•	 Dosen menyiapkan topik diskusi/tugas kelompok

•	 Dosen dan mahasiswa membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok kecil

•	 Mahasiswa  berdiskusi  dan bekerja dalam kelompok kecil
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•	 Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi/kerja kelompok

•	 Dosen memberi feedback atas presentasi mahasiswa

Gambar 4: Alur Cooperative Learning

5.   Discovery Learning

a.   Karakteristik

•	 Ada proses mencari tahu oleh mahasiswa baik secara 
individual maupun kelompok

•	 Kerja mandiri baik secara individual maupun  kelompok

•	 Diskusi pleno dipimpin oleh dosen

b.   Langkah-langkah

•	 Dosen memberikan topik / referensi / tugas yang  harus 
dipelajari mahasiswa
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•	 Mahasiswa mencari secara mandiri sumber referensi

•	 Dosen	 memfasilitasi	 diskusi	 pleno	 temuan  mahasiswa

Gambar 5: Alur Discovery Learning
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BAB III 

RENCANA PEMBELAJARAN 
SEMESTER

Rencana   Pembelajaran   Semester   (RPS)   adalah perencanaan 
pembelajaran yang menurut SPMI dijabarkan sebagai berikut:

•	 Aktivitas belajar yang melibatkan mahasiswa untuk berpikir

•	 kritis, kreatif, visioner, serta memiliki kepedulian serta 
ketangguhan. Parameter yang ingin dicapai adalah penguatan 
nilai KKV-PT

•	 Kreativitas   dosen    dalam    menginsersi    KKV-PT    harus 
tercermin dalam skenario aktivitas pembelajaran

•	 RPS disusun secara digital dengan alat bantu software yang 
dapat diakses melalui https://rps.unika.ac.id. Alat bantu 
ini digunakan untuk memudahkan dosen dalam mengatur 
alokasi waktu setiap aktivitas pembelajaran sesuai bobot SKS 
mata kuliah.
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Gambar 6: Tampilan Awal Aplikasi RPS Digital

Gambar 7: Daftar Riwayat Mata Kuliah yang Sudah Pernah dibuat 
Sebelumnya

Mengacu pada peraturan SN Dikti No 03 tahun 2020, dalam 
penyusunan RPS harus memuat minimal:

1.	 Identitas	 program studi,	mata	 kuliah,	 nama  dosen    
koordinator, pejabat yang berwenang mengesahkan.
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2.	 Capaian pembelajaran Program Studi (CPL Prodi) yang 
dibebankan pada mata kuliah

3.	 Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK)

4.	 Deskripsi singkat mata kuliah (silabus)

5.	 Daftar pustaka yang digunakan

6.	 Nama Dosen pengampu

7.	 Prasyarat mata kuliah (jika ada)

8.	 Detil aktivitas pembelajaran setiap minggu

Oleh karena alat bantu RPS ditujukan untuk membantu dan 
mempermudah para dosen menyusun RPS, maka sistem memberikan 
kemudahan dalam pengisian, seperti:

•	 Pengisian nama mata kuliah dengan fasilitas auto complete

Gambar 8 : Memanfaatkan Fasilitas Auto Complete untuk memilih Mata 
Kuliah dari Daftar berdasarkan kata kunci
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•	 Informasi terkait bobot SKS, pemilihan semester dan tahun 
ajaran serta pejabat yang mengesahkan

Gambar 9: Informasi secara automatis jumlah SKS, Semester dan   Tahun 
Ajaran serta Pejabat yang mengesahkan

•	 Daftar tersedia untuk Pemilihan CPL yang dibebankan ke 
mata kuliah

Gambar 10: Daftar CPL Prodi yang Sudah Ada  sehingga  dapat     
dimanfaatkan dalam proses pengisian

•	 Daftar Pustaka yang dapat digunakan secara automatis di 
setiap pertemuan kelas sesuai dengan daftar pustaka yang 
telah ditentukan
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Gambar 11: Memanfaatkan Secara Maksimal Daftar Pustaka di setiap 
Pertemuan Kelas

Materi pertemuan, tujuan, aktivitas pembelajaran, dan waktu 
serta informasi yang sangat detil.

Gambar 12: Pengisian Aktivitas Kegiatan

Prosentase bobot penilaian setiap pertemuan yang diakumulasi 
secara automatis oleh sistem sehingga sistem akan memberikan 
peringatan jika jumlah waktu dalam detil aktivitas sudah melebihi 
waktu sesuai bobot sks mata kuliah.
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Gambar 13:     Pembobotan Setiap Pertemuan

Gambar 14: Pemeriksaan Kelengkapan Sistem dan Peringatan Jika Data 
Belum Lengkap atau Belum Memenuhi Syarat RPS
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BAB IV 

REFLEKSI PEMBELAJARAN

Refleksi merupakan salah satu bagian proses pembelajaran. 
Dalam setiap sesi yang diberikan, mahasiswa semestinya dapat 
menemukan ‘wow moment’ yaitu momen saat mahasiswa merasa 
mendapatkan suatu hal baru yang ia pelajari dari sesi tersebut. Dosen 
perlu menyediakan waktu untuk mahasiswa dapat berefleksi dengan 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengungkapkan 
refleksinya. Untuk menunjang hal ini, dosen dapat memberikan 
pertanyaan sebagai pancingan.

Refleksi setidaknya memuat dua unsur yaitu pemahaman akan 
content materi perkuliahan (cognitive) dan perasaan saat mengikuti 
perkuliahan (affective).

Refleksi dapat dilakukan dalam bentuk tanya jawab langsung; 
menulis refleksi secara manual maupun dengan aplikasi; lewat 
permainan, dan lain-lain sesuai kreativitas dosen.

Beberapa contoh pertanyaan refleksi:

•	 Apa yang Anda pelajari dari perkuliahan/tugas hari ini?

•	 Materi apa yang paling Anda ingat dari perkuliahan hari ini?

•	 Bagaimana perasaan Anda dalam mengikuti perkuliahan hari 
ini?

•	 Hal apa yang menyenangkan dari proses belajar hari ini?
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